





A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dengan mengacu pada rumusan masalah yang telah tertulis di atas, 
maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 
kualitatif merupakan metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna 
sejumlah individu atau sekelompok orang yang dianggap berasal dari 
masalah sosial atau kemanusiaan (Creswell, 2016). Pendekatan kualitatif 
ini bertujuan untuk memahami situasi sosial tertentu dengan mendalam. 
Pendekatan ini pula bertujuan ingin mengetahui bagaimana Implementasi 
Program Forum Relawan Penanggulangan Bencana (FRPB) Pamekasan 
dimasa Pandemi Covid-19. Pendekatan ini dipilih peneliti karena dirasa 
sesuai dengan latar belakang serta rumusan masalah di atas.  
Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif, yaitu suatu penelitian 
yang memiliki tujuan untuk melihat gambaran ataupun deskripsi secara 
jelas mengenai keadaan di lapangan. Jadi penelitian ini menggunakan 
kualitatif deskriptif, yang dimana mendeskripskan dan menggambarkan 
sesuatu dengan data ataupun fakta yang terjadi. Kasus-kasus  dibatasi oleh 
waktu dan aktivitas,  dan peneliti mengumpulkan informasi secara lengkap 
dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data berdasarkan 
waktu yang telah ditentukan. (Yin, 2011). Penelitian ini kemudian 
mengkaji dan mendiskripsikan Implementasi Program Forum Relawan 




B. Lokasi Penelitian 
Lokasi peneltian merupakan temapat dimana penelitian di lakukan dalam 
rangka memperoleh data yang di butuhkan. Penelitian ini di lakukan di 
Kabupaten Pamekasan dikarenakan  Forum Relawan Penanggulangan 
Bencana (FRPB) Pamekasan berada di kabupaten Pamekasan. 
C. Subjek Penelitian 
Setiap penelitian kualitatif memiliki subjek penelitian. Subjek penelitian 
meupakan pengurus sekaligus anggotan TIC (Tim Immunitas Corona) dari 
Forum Relawan Penanggulangan Bencana (FRPB) Pamekasan. Berdasarkan 
hasil survey awal terdapat 8 orang anggota TIC. Subjek penelitian merupakan 
mereka yang terlibat pada kegiatan yang diteliti, mengetahui, dan memahami 
informasi terkait penelitian.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data sangatlah penting dalam pelaksanaan penelitian. Di 
dalam teknik pengumpulan data terdapat beberapa cara pengumpulan data 
yang telah di uji oleh para peneliti sebelumnya. Pada penelitian kualitatif, 
teknik pengumpulan data dapat lakukan secara alamiah (natural setting), 
secara wawancara yang mendalam, sumber data primer, dan obsevasi. 
Terdapat macam-macam teknik pengumpulan data diantaranya yaitu 
wawancara, observasi, dan dokumentasi (Sugiyono.2016). Ketiga teknik yang 
digunakan oleh peneliti di antaranya adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Berikut penjelasan dari masing-masing teknik penelitian 






Observasi merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data yang 
sangat lazim dalam metode penelitian kualitatif. Observasi adalah bagian 
dalam pengumpulan data. Observasi adalah kegiatan peneliti langsung 
turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-
individu di lokasi penelitian (Creswell, 2016) Melalui observasi, peneliti 
belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut 
observasi secara umum terdiri dari beberapa bentuk, yaitu observasi 
systematic, unsystematic, observasi eksperimental, observasi natural, 
observasi partisipan, non partisipan, observasi unobtrusive, obtrusive, 
observasi formal, dan informal (Baskoro,2009). Peneliti memilih 
menggunakan observasi partisipan, dikarenakan peneliti turut ambil dalam 
kegiatan yang dilakukan dan untuk mencegah kecurigaan berlebihan serta 
dapat mendapatkan data yang sesuai dengan kenyataan di lapangan. 
Berdasarkan tingkat partisipasinya, kegiatan observasi dilakukan melalui 
partisipasi lengkap (penuh), anggota penuh, partisipasi fungsional, 
aktivitas tertentu bergabung, dan partisipasi sebagai pengamat 
(Baskoro,2009).  
Peneliti menggunakan partisipasi sebagai pengamat. Kegiatan 
partisipasi sebagai pengamat berarti masuk menjadi bagian dari kelompok 
yang diteliti, namun membatasi diri untuk tidak terlibat secara mendalam 
dalam aktivitas kelompok yang diamati. Peneliti membatasi diri 
dikarenakan peneliti bukan merupakan TIC (Tim Immunitas Corona) dari 




2. Wawancara  
Wawancara merupakan teknik yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 
wawancara merupakan suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara 
pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang di 
wawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung. Wawancara 
digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam (Sugiyono,2016).  
Menurut Esterberg (dalam Sugiyono. 2016) mengemukakan ada tiga 
macam wawancara, wawancara terstruktur, wawancara semistruktur, 
wawancara tak terstruktur. Peneliti menggunakan wawancara semistruktur 
dalam penelitian ini. Wawancara semistruktur merupakan wawancara yang 
lebih bebas dari wawancara terstruktur akan tetapi tetap memiliki 
pedoman pertanyaan sebagai pegangan. Wawancara semistruktur 
bertujuan untuk menemukan permasalahan yang lebih terbuka, di mana 
pihak terwawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Peneliti perlu 
mendengar secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan dan 
mengembangkan pertanyaan baru dari informasi yang diperoleh. 
3. Dokumentasi  
Selain melalui wawancara dan observasi, dokumentasi pun juga penting 
dalam pengumpulan data. Dokumen ini bisa berupa dokumen publik, 
(misalnya, koran, makalah, laporan, kantor) ataupun dokumen privat 




bantu yang berupa buku catatan, kamera ataupun alat penyimpanan 
dokumen yang nantinya dapat membuktikan hasil dari penelitian 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya- karya monumental dari 
seseorang, dokumen yang berbentuk tulisan, misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan kebijakan 
(Sugiyono.2016).  
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif ini di lakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung dan pada saat memperoleh data atau setelah 
selesai pengumpulan data. Aktivitas dalam teknik analisis data ini meliputi 
(Sugiyono.2016) ;  reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Data di peroleh, kemudian di kumpulkan untuk diolah secara sistematis, di 
mulai dari mengklarifikasi, selanjutnya penyajian data serta penyimpulan 
data..  
Analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: 
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi 
(Sugiyono,2016). Mengenai ketiga alur tersebut secara lebih lengkapnya 
adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
 Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi 




penelitian kualitatif berlangsung. Reduksi data merupakan bagian dari 
analisis. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Dengan 
reduksi data peneliti tidak perlu mengartikannya sebagai kuantifikasi. 
Data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam 
aneka macam cara, yakni: melalui seleksi yang ketat, melalui 
ringkasan atau uraian singkat, menggolongkannya dalam satu pola 
yang lebih luas, dan sebagainya.  
2. Penyajian Data  
Setelah data penelitian telah di reduksi, maka langkah selanjutnya 
adalah penyajian data. Penyajian data dapat di lakukan dalam bentuk 
tulisan singkat, bagan, dan sejenisnya. Dengan menyajikan data, maka 
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dana apa yang di 
peroleh oleh peneliti. Hasil ini akan menjadi tolak ukur kerja yang 
akan peneliti lakukan selanjutnya.  
3. Menarik Kesimpulan  
Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. 
Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas 
dalam pikiran peneliti selama ia penelitian, suatu tinjauan ulang pada 
catatan-catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan 
menghabiskan tenaga dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran di 




intersubjektif atau juga upaya-upaya yang luas untuk menempatkan 
salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain. Singkatnya, 
makna-makna yang muncul dari data yang lain harus diuji 
kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya, yakni yang 
merupakan validitasnya. Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi pada 
waktu proses pengumpulan data saja, akan tetapi perlu diverifikasi 
agar benar-benar dapat dipertanggungjawabkan.   
F. Teknik Keabsahan Data 
 
Dalam penelitian kualitatif, data dapat di nyatakan valid apabila tidak ada 
perbedaan antara data yang di peroleh peneliti dengan apa yang sesungguhnya 
terjadi di lapangan. Berikut cara peneliti menguji keabsahan data 
(Sugiyono.2016) ; 
1. Triagulasi Sumber Data 
Triagulsi data ini adalah cara menguji keabsahan yang peneliti 
dapatkan dari data di lapangan. Metode ini memiliki bentuk paling 
komplek yaitu dengan cara mmenggabungkan beberapa hasil analisa, 
jika data tersebut konsisten, maka validitas di tegakkan. 
2. Triagulasi Teori 
Triagulasi ini menekankan pada penggunaan teori sebagai alat 
pembanding data yang peneliti peroleh. Lebih banyak teori yang 





3. Triagulasi antar peneliti 
Triagulasi antar peneliti ini melibatkan para peneliti yang membawa 
keahlian yang sama maupun tidak sama. Bentuk kongkritnya adalah 
tim evaluasi yang terdiri dari beberapa peneliti yang di bentuk dalam 
suatu Focus Group Discussion (FGD). Jika para ahli menyimpulkan 
suatu hal yang sama, maka di situlah validitas di tegakkan. 
4. Triagulasi metodelogi   
Triagulasi metodelogi ini menitik beratkan pada metode pengambilan 
data yang lebih dari satu. Maka, jika hasil yang di peroleh dari analisa 
tersebut sama, validitas pada saat itu di tegakkan.   
Peneliti menggunakan triangulasi sumber data dalam penelitian ini, 
dimana triangulasi sumber data ini mengarahkan penelitian agar 
didalam mengumpulkan data, ia wajib menggunakan beragam data 
yang ada. Triagulasi data merupakan cara yang paling komplek untuk 
menggabungkan hasil data yang nantinya peneliti peroleh dan 
menghasilkan data baru.  Triangulasi memanfaatkan jenis sumber data 
yang berbeda untuk menggali data yang sejenis. Demikian apa yang 
diperoleh dari sumber yang satu bisa diuji bila dibandingkan dengan 
data sejenis yang diperoleh dari sumber lain yang menghasilkan 
kesimpulan yang sama, maka validitas di tegakkan. 
